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ABSTRACT

This study aims to describe the curriculum development of dance extracurricular
activities at TK Binayoga Pelutan based on the Skilbeck curriculum development
model and the Kemmis & Mc. Taggart action research model. The program was
designed to develop children's physical, cognitive, social-emotional, artistic, and
cultural competencies through Dolalak, Rampak, and Meong dances. This study
employed a qualitative best practice approach conducted at TK Binayoga Pelutan,
Purworejo Regency. Data were obtained through observation, documentation,
interviews, and curriculum analysis. The results indicate that the curriculum was
developed through situation analysis, objective formulation, program planning,
implementation, reflection, and continuous evaluation. The curriculum
implementation integrated humanistic, technological, and social reconstruction
approaches. The findings revealed positive impacts on children's motor
development, self-confidence, creativity, cooperation skills, and appreciation of local
culture. In addition, the program strengthened collaboration among schools,
parents, cultural practitioners, and the community. Therefore, dance extracurricular
activities can serve as an innovative curriculum development model that supports
holistic child development while preserving local cultural heritage.

Keywords: Curriculum Development, Dance Extracurricular, Early Childhood
Education, Local Culture, Skilbeck Model

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengembangan kurikulum kegiatan
ekstrakurikuler tari di TK Binayoga Pelutan berdasarkan model pengembangan
kurikulum Skilbeck dan model penelitian tindakan Kemmis & Mc. Taggart. Program
ini dirancang untuk mengembangkan kompetensi fisik, kognitif, sosial-emosional,
artistik, dan budaya anak melalui tari Dolalak, Rampak, dan Meong. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode best practice yang
dilaksanakan di TK Binayoga Pelutan, Kabupaten Purworejo. Data diperoleh
melalui observasi, dokumentasi, wawancara, dan analisis kurikulum. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kurikulum dikembangkan melalui tahapan analisis
situasi, perumusan tujuan, perencanaan program, pelaksanaan, refleksi, serta
evaluasi secara berkelanjutan. Implementasi kurikulum mengintegrasikan
pendekatan humanistik, teknologi, dan rekonstruksi sosial. Temuan penelitian
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menunjukkan adanya dampak positif

terhadap perkembangan motorik,

kepercayaan diri, kreativitas, kemampuan bekerja sama, serta apresiasi anak
terhadap budaya lokal. Selain itu, program ini memperkuat kolaborasi antara
sekolah, orang tua, praktisi budaya, dan masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan
ekstrakurikuler tari dapat menjadi model pengembangan kurikulum yang inovatif
dalam mendukung perkembangan anak secara holistik sekaligus melestarikan

warisan budaya lokal.

Kata Kunci: Pengembangan Kurikulum, Ekstrakurikuler Tari, Pendidikan Anak Usia

Dini, Budaya Lokal, Model Skilbeck

A.Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini memiliki
peran penting dalam membentuk
dasar perkembangan anak, meliputi
aspek kognitif, bahasa, fisik-motorik,
sosial-emosional, moral, dan seni.
Masa usia dini merupakan *golden
age® sehingga anak memerlukan
stimulasi yang tepat melalui
pengalaman belajar yang
menyenangkan dan sesuai dengan
karakteristik perkembangannya [1].

Kurikulum PAUD tidak hanya
berorientasi pada kemampuan
akademik, tetapi  juga perlu
mengembangkan bakat, minat,
kreativitas, karakter, dan kemampuan
sosial anak.  Kurikulum  perlu
memberikan ruang bagi anak untuk
bermain, bereksplorasi, berinteraksi,
dan mengekspresikan diri serta
memanfaatkan lingkungan sebagai
sumber Dbelajar [2]. Salah satu
implementasinya adalah kegiatan
ekstrakurikuler yang dapat
mengembangkan potensi, bakat,
minat, kreativitas, dan karakter melalui
aktivitas yang menyenangkan [3].

Seni tari menjadi salah satu
kegiatan yang mendukung
perkembangan anak karena dapat

meningkatkan kemampuan motorik
kasar, koordinasi, keseimbangan,
kreativitas, konsentrasi, disiplin,
keberanian, dan interaksi sosial [4].
Pembelajaran tari pada anak usia dini
perlu menggunakan gerakan
sederhana, menyenangkan, mudah
dipahami, dan sesuai dengan tahap
perkembangan anak [5].

Selain mendukung perkembangan
anak, ekstrakurikuler tari dapat
menjadi sarana pengenalan dan
pelestarian budaya lokal. Di tengah
pengaruh  globalisasi, pendidikan
berbasis budaya penting untuk
memperkuat identitas dan kecintaan
anak terhadap budaya daerah [6].
Kabupaten Purworejo memiliki Tari
Dolalak sebagai salah satu kesenian
tradisional khas daerah yang memiliki
nilai historis, sosial, dan budaya serta
berpotensi menjadi media
pembelajaran budaya sejak usia dini
[7]. Selain itu, Tari Rampak dapat
mengembangkan kekompakan dan
kerja sama, sedangkan Tari Meong
menggunakan gerakan yang ceria dan
mudah dipahami anak. Ketiganya
dipilih  karena  sesuai dengan
karakteristik anak sekaligus
mengenalkan budaya lokal [8].
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TK Binayoga Pelutan
mengembangkan program
ekstrakurikuler tari untuk
mengoptimalkan perkembangan

peserta didik sekaligus melestarikan
budaya lokal. Program tersebut
disusun dengan  memperhatikan
kebutuhan anak, karakteristik
lingkungan sekolah, potensi budaya
daerah, serta perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi [9].
Pengembangan kurikulum
menggunakan model Skilbeck yang
meliputi analisis situasi, perumusan

tujuan, penyusunan program,
implementasi, evaluasi, dan
rekonstruksi kurikulum [10].

Pelaksanaannya juga menerapkan
siklus Kemmis dan McTaggart yang
terdiri atas perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi  untuk
melakukan perbaikan program secara
berkelanjutan [11].

Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa seni tari berkontribusi terhadap
perkembangan motorik, koordinasi,
kreativitas, sosial, dan emosional
anak, sedangkan pembelajaran
berbasis budaya lokal dapat
meningkatkan kesadaran budaya,
identitas, dan rasa bangga terhadap
lingkungan budaya anak [12].
Keberhasilan program juga didukung
oleh keterlibatan kepala sekolah,
guru, pelatih, orang tua, dan
masyarakat. Dukungan orang tua
melalui motivasi, pendampingan, dan
apresiasi dapat meningkatkan
partisipasi anak [13].

Program ekstrakurikuler tari tidak
hanya memberikan manfaat bagi
peserta didik, tetapi juga bagi sekolah
dan masyarakat melalui

pengembangan potensi anak serta

pelestarian  budaya lokal [14].
Berdasarkan uraian tersebut,
pengembangan kurikulum

ekstrakurikuler tari di TK Binayoga
Pelutan  penting dikaji karena
memadukan pengembangan seni,
karakter, kreativitas, kemampuan
sosial, dan kecintaan terhadap

budaya daerah. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan
pengembangan kurikulum
ekstrakurikuler  tari  berdasarkan

landasan filosofis, psikologis, sosial,
dan IPTEKS serta menganalisis
dampaknya terhadap perkembangan
peserta didik. Hasil penelitian
diharapkan menjadi referensi bagi
lembaga PAUD dalam
mengembangkan  kurikulum yang
inovatif, kontekstual, dan berbasis
budaya lokal [15].

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
best practice untuk memperoleh
pemahaman mendalam mengenai
proses pengembangan, pelaksanaan,
dan dampak kurikulum ekstrakurikuler
tari di TK Binayoga Pelutan. Metode
best practice digunakan untuk
mendeskripsikan praktik baik sekolah
dalam mengembangkan
ekstrakurikuler berbasis budaya lokal
yang dapat menjadi contoh bagi
lembaga pendidikan lain [16].

Penelitian dilaksanakan di TK
Kecamatan

Binayoga Pelutan,
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Gebang, Kabupaten Purworejo, yang
aktif menyelenggarakan
ekstrakurikuler Tari Dolalak, Tari
Rampak, dan Tari Meong. Lokasi
dipilih karena komitmen sekolah
dalam mengintegrasikan budaya lokal
dengan pembelajaran yang sesuai
karakteristik anak usia dini [17].
Subjek penelitian meliputi kepala
sekolah, guru Kkelas, pelatih tari,
peserta didik, dan orang tua.
Keterlibatan berbagai pihak tersebut
memungkinkan peneliti memperoleh
data dari beragam  perspektif
mengenai pelaksanaan program [18].
Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, studi
dokumentasi, dan analisis dokumen
kurikulum. Observasi digunakan untuk
mengamati proses kegiatan, interaksi,
media, dan keterlibatan peserta didik
[19]. Wawancara semi-terstruktur
dilakukan kepada kepala sekolah,
guru, pelatih tari, dan orang tua untuk
memperoleh informasi mengenai
kebijakan, pelaksanaan, pengalaman,
dan manfaat program [20].
Dokumentasi meliputi foto, video,
jadwal latihan, daftar hadir, hasil
evaluasi, dan dokumen administrasi
untuk memperkuat data observasi dan

wawancara [21].

Analisis data menggunakan tiga
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Data
diseleksi dan dikelompokkan sesuai
fokus penelitian, kemudian disajikan

secara naratif dan dalam bentuk tabel

atau dokumentasi pendukung.
Kesimpulan ditarik secara
berkelanjutan hingga diperoleh
temuan yang valid [22].
Pengembangan kurikulum

mengacu pada model Skilbeck yang

meliputi analisis situasi, formulasi

tujuan, penyusunan program,
implementasi, monitoring dan
asesmen, serta rekonstruksi
kurikulum. Tahapan tersebut
disesuaikan  dengan  kebutuhan
peserta didik, potensi sekolah,

lingkungan, dan budaya lokal serta
mencakup pengembangan motorik,
sosial-emosional, kreativitas, dan
kecintaan terhadap budaya daerah
[23][24].
Pelaksanaan program
menggunakan siklus Kemmis dan
McTaggart  yang terdiri atas
perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi. Siklus  tersebut
memungkinkan guru dan pelatih
melakukan evaluasi serta perbaikan

program secara berkelanjutan
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berdasarkan respons dan
perkembangan peserta didik [25].
Dengan pendekatan kualitatif,
metode  best  practice, teknik
pengumpulan data yang beragam,
serta model pengembangan dan
implementasi yang sistematis,
penelitian ini diharapkan memberikan
gambaran komprehensif mengenai
pengembangan kurikulum
ekstrakurikuler tari berbasis budaya
lokal di TK Binayoga Pelutan serta
menjadi referensi bagi lembaga
pendidikan lain dalam
mengembangkan  program  yang
mendukung perkembangan anak dan
pelestarian budaya daerah [26].

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

C.1. Pengembangan Kurikulum
Ekstrakurikuler Tari
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan metode
best practice untuk mendeskripsikan
pengembangan dan pelaksanaan
kurikulum ekstrakurikuler tari di TK
Binayoga Pelutan [16]. Penelitian
dilaksanakan di TK Binayoga Pelutan,
Kecamatan

Gebang, Kabupaten

Purworejo, yang dipilih karena
menerapkan  ekstrakurikuler  Tari
Dolalak, Tari Rampak, dan Tari

Meong berbasis budaya lokal [17].

Subjek  penelitian  meliputi
kepala sekolah, guru, pelatih tari,

peserta didik, dan orang tua [18]. Data

dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, dan
analisis dokumen kurikulum

[19][20][21]. Data dianalisis melalui
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan [22].

Pengembangan kurikulum
mengacu pada model Skilbeck yang
meliputi analisis situasi, perumusan
tujuan, penyusunan program,
implementasi, evaluasi, dan
rekonstruksi [23][24]. Pelaksanaan
program menggunakan siklus Kemmis
dan McTaggart yang terdiri atas
perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi untuk  melakukan
perbaikan secara berkelanjutan [25].

Pendekatan dan metode tersebut

digunakan untuk memperoleh
gambaran mengenai praktik
pengembangan kurikulum

ekstrakurikuler tari berbasis budaya
lokal serta kontribusinya terhadap

perkembangan peserta didik [26].

Tabel 1. Dampak Kegiatan
Ekstrakurikuler Tari

Aspek Dampak
Motorik Koordinasi

tubuh,
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keseimbangan,
dan kelenturan

meningkat

Kognitif Meningkatkan

Sosial Melatih kerja
sama,

komunikasi, dan
interaksi dengan

teman sebaya

Emosional Menumbuhkan
rasa percaya diri
dan keberanian

tampil

Budaya Menanamkan
kecintaan
terhadap budaya

lokal

Tabel 1 menunjukkan bahwa
ekstrakurikuler  tari  memberikan
dampak pada berbagai aspek
perkembangan anak, meliputi fisik,
kognitif, sosial, emosional, kreativitas,
dan pemahaman budaya. Temuan ini
menunjukkan bahwa seni tari dapat
menjadi media pembelajaran yang
mendukung perkembangan anak
secara holistik [70].

Program ini juga memberikan
manfaat bagi guru dan sekolah. Guru
dapat mengembangkan pembelajaran
yang lebih kreatif, sedangkan sekolah

memperoleh citra positif melalui

pengembangan bakat dan pelestarian
budaya lokal [71].

Bagi orang tua, kegiatan tari
dapat meningkatkan kebanggaan dan
mendorong  dukungan  terhadap
pendidikan anak. Bagi masyarakat,
program ini menjadi sarana untuk
mengenalkan  dan melestarikan
budaya daerah kepada generasi
muda secara berkelanjutan [72].

C.4 Asal-usul, Karakteristik,
Perkembangan dan Kaitannya
dengan Makanan Khas Purworejo

Gambar 13 dan 14
menunjukkan rebana sebagai alat
musik  pengiring Dolalak  yang

berfungsi menjaga tempo dan
membantu anak mengenal irama
serta budaya daerah [73]. Gambar 15
menunjukkan kendang yang berperan
mengatur ritme dan dinamika,

sekaligus melatih koordinasi,
konsentrasi, dan kepekaan anak
terhadap irama [74]. Gambar 16
menunjukkan organ/keyboard yang
melengkapi alat musik tradisional
sehingga memadukan unsur
tradisional dan modern dalam
kegiatan seni [75].

Gambar 17 dan 18 menunjukkan
Kue Lompong sebagai makanan khas
Purworejo yang dikenalkan untuk

menumbuhkan kecintaan anak
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terhadap kuliner dan bahan pangan
lokal [76]. Gambar 19 dan 20
menunjukkan Clorot, jajanan
tradisional yang menjadi sarana
pengenalan kreativitas dan kekayaan
kuliner daerah [77]. Gambar 21
menunjukkan Geblek sebagai salah
satu makanan khas Purworejo yang
dapat menumbuhkan rasa bangga
dan pemahaman anak terhadap
budaya lokal [78].
E. Kesimpulan
Pengembangan kurikulum
ekstrakurikuler tari di TK Binayoga
Pelutan mengacu pada model
Skilbeck dan siklus Kemmis dan
McTaggart dengan landasan filosofis,
psikologis, sosial, dan IPTEKS.
Program Tari Dolalak, Tari Rampak,
dan Tari Meong terbukti mendukung
perkembangan  motorik,  kognitif,
sosial, emosional, seni, dan kreativitas
anak, sekaligus menumbuhkan
percaya diri, disiplin, kerja sama, serta
kecintaan terhadap budaya lokal.
Program ini juga memperkuat peran
sekolah, keluarga, dan masyarakat
dalam pendidikan dan pelestarian
budaya, sehingga dapat menjadi
model kurikulum PAUD berbasis
budaya Ilokal yang inovatif dan

berkelanjutan.
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Gambar 4. Tari Dolalak Anak TK
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Gambar 10. Tari Meong Anak TK Gambar 13. Alat Musik Dolalak :
Rebana

Gambar 11. Tari Meong Anak TK
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Gambar 15. Alat Musik Dolalak :
Kendang

Gambar 19. Makanan Khas
Purworejo : Clorot

Gambar 16. Alat Musik Dolalak :
Organ/Keyboard

Gambar 21. Mékanan Kha
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Gambar 18.Mknan Khas
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